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INDIKA ENERGY BAGI DIVIDEN TUNAI SEBESAR US$ 3 JUTA
Laba Bersih Q1 2026 Meningkat Jadi US$ 7,0 Juta; 100% Belanja Modal Dialokasikan untuk
Tambang Emas Awak Mas dan Bisnis Hijau

JAKARTA, 20 Mei 2026 — Perusahaan investasi dengan portofolio bisnis terdiversifikasi, PT Indika Energy
Tbk. (Perseroan), menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) di Jakarta.
Penguatan diversikasi di sektor non-batubara termasuk pengembangan tambang emas Awak Mas,
peningkatan kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi langkah utama untuk mewujudkan
pengembangan bisnis yang lebih berkelanjutan.

RUPST memutuskan menerima laporan tahunan 2025, mengesahkan laporan keuangan tahun 2025,
memberikan pembebasan sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Direksi dan Komisaris atas segala
tindakan pengurusan dan pengawasan yang dilaksanakan dalam tahun 2025, serta menyetujui susunan
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan menjadi sebagai berikut:

Dewan Komisaris:
e Agus Lasmono sebagai Komisaris Utama;
o Wishnu Wardhana sebagai Wakil Komisaris Utama;
¢ Nurcahya Basuki sebagai Komisaris;
e M. Arsjad Rasjid P.M. sebagai Komisaris;
e Farid Harianto sebagai Komisaris Independen;
e Feri Wibisono sebagai Komisaris Independen.

Direksi:
e Azis Armand sebagai Direktur Utama;
e Deddy Hariyanto sebagai Direktur;
e Retina Rosabai sebagai Direktur;
e Johanes Ispurnawan sebagai Direktur;
o Kamen Kamenov Palatov sebagai Direktur.

RUPST juga memutuskan persetujuan pembagian dividen tunai dengan total sebesar US$ 3.013.598 atau
50% dari Laba Bersih Perseroan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tahun 2025. Besaran
dividen final per saham tersebut akan menyesuaikan jumlah saham yang tercatat dan beredar pada tanggal
pencatatan (recording date) yaitu 4 Juni 2026, dengan memperhatikan saham treasury hasil pembelian
kembali (buyback) yang telah dialihkan sebelum recording date. Perhitungan dividen per saham dalam mata
uang Rupiah akan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal 20 Mei 2026, dan tanggal
pendistribusian dividen final tunai dijadwalkan pada tanggal 19 Juni 2026.
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Kinerja Perseroan di 3M 2026: Momentum Pertumbuhan Non-Batubara

Indika Energy juga mengumumkan Laporan Keuangan Konsolidasi untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2026 (3M 2026). Perseroan mencetak Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada Pemilik
Entitas Induk sebesar US$ 7,0 juta di 3M 2026, naik signifikan dibandingkan US$ 2,9 juta pada 3M 2025.
Pertumbuhan positif ini didorong oleh meningkatnya kinerja Kideco dan efisiensi biaya operasional.

Sepanjang 3M 2026, Indika Energy membukukan Pendapatan US$ 493,2 juta, atau meningkat 0,7% dari US$
489,6 juta pada periode yang sama tahun sebelumnya. Kenaikan Pendapatan terutama disebabkan karena
meningkatnya kontribusi Interport dan Indika Indonesia Resources, walaupun ada sedikit penurunan kontribusi
pendapatan dari Kideco.

Pada 3M 2026, Pendapatan Kideco menurun 5,7% menjadi US$ 377,4 juta, seiring dengan penurunan volume
penjualan sebesar 4,1% menjadi 7,0 juta ton dan penurunan harga jual rata-rata (ASP) sebesar 1,7% menjadi
US$ 51,1 per ton. Kideco tetap berkomitmen pada ketahanan energi nasional dengan menyalurkan 3,1 juta
ton (45% dari total volume) untuk pasar domestik, melampaui ketentuan Domestic Market Obligation (DMQO)
sebesar 25%. Sementara 55% sisanya atau sebesar 3,9 juta ton diekspor ke China, India, Jepang, dan negara
lainnya.

Indika Indonesia Resources (lIR) mencatatkan peningkatan Pendapatan sebesar 38,3% menjadi US$ 13,0
juta pada 3M 2026. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan dari perdagangan
batubara sebesar 5,0% menjadi 126.000 ton dibandingkan 120.000 ton pada 3M 2025, serta meningkatnya
harga jual rata-rata (ASP) perdagangan batu bara sebesar 88,3% menjadi US$ 88,3 per ton dibandingkan
USS$ 46,9 per ton pada periode yang sama tahun sebelumnya, seiring penjualan batubara dengan nilai kalori
yang lebih tinggi. IIR juga mencatat Pendapatan sebesar US$ 1,9 juta dari perdagangan non-batubara,
terutama bauksit dari Mekko.

Anak-anak perusahaan Indika Energy lainnya seperti Tripatra dan Interport juga mencatat kenaikan
Pendapatan. Tripatra mencatat kenaikan Pendapatan sebesar 11,2% menjadi US$ 68,7 juta di 3M 2026,
terutama didorong oleh proyek APA Geng North (US$ 33,9 juta), proyek Kaltim Parna LCO2 (US$ 3,4 juta),
PMC untuk proyek UCC (US$ 4,3 juta), proyek PHR Utara (US$ 3,3 juta), dan FEED FPCI untuk proyek LNG
Abadi (US$ 2,9 juta). Perusahaan logistik terintegrasi, Interport Mandiri Utama (Interport), mencatat kenaikan
Pendapatan sebesar 53,4% menjadi US$ 43,1 juta, terutama disebabkan oleh peningkatan Pendapatan dari
bisnis perdagangan bahan bakar. Pada 3M 2026, Pendapatan Interport terdiri dari Cotrans sebesar US$ 16,4
juta, KGTE (penyimpanan bahan bakar) sebesar US$ 5,8 juta, perdagangan bahan bakar sebesar US$ 16,8
juta, sementara sisanya berasal dari Interport Business Park (IBP) dan ILSS.

Sementara itu, Perseroan berhasil menekan Beban Pokok Kontrak dan Penjualan sebesar 1,6% menjadi US$
419,2 juta pada 3M 2026 dari sebelumnya US$ 425,9 juta pada 3M 2025. Penurunan ini terutama disebabkan
penurunan biaya tunai (cash cost) Kideco termasuk royalti menjadi US$ 44,6 per ton. Hasilnya, Laba Kotor
Perseroan meningkat 16,2% menjadi US$ 74,0 juta dengan margin laba kotor terkonsolidasi meningkat
menjadi 15,0% dari 13,0% pada 3M 2025. Hal ini terutama didorong oleh peningkatan margin laba kotor
Kideco yaitu menjadi 18,9% pada 3M 2026, dibandingkan 12,5% pada 3M 2025.

Beban Penjualan, Umum, dan Administrasi (SG&A) turun 0,5% menjadi US$ 36,6 juta pada 3M 2026 dari US$
36,8 juta pada 3M 2025 terutama disebabkan karena penurunan beban umum dan administrasi (G&A), sedikit
penurunan biaya pemasaran sejalan dengan pendapatan Kideco yang lebih rendah, dan peningkatan PNBP
terkait Kideco.



Di sisi lain, bagian laba bersih entitas asosiasi menurun menjadi US$ 4,5 juta pada 3M 2026 dibandingkan
US$ 9,6 juta pada 3M 2025 akibat kontribusi yang lebih rendah dari PLTU Cirebon (CEPR).

Beban keuangan Perseroan juga berhasil dipangkas sebesar 8,6% menjadi US$ 16,0 juta pada 3M 2026
berkat penurunan biaya utang rata-rata.

Sebagai hasilnya, Perseroan membukukan Laba yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
sebesar US$ 7,0 juta pada 3M 2026, dibandingkan US$ 2,9 juta pada 3M 2025.

Komitmen Perseroan untuk mengembangkan bisnis non-batubara tercermin dari realisasi belanja modal
(capex) sepanjang 3M 2026 yang mencapai US$ 26,2 juta, di mana 100% dialokasikan seluruhnya untuk
sektor non-batubara. Sektor mineral (proyek tambang emas Awak Mas) menyerap US$ 20,4 juta, dan sisanya
sebesar US$ 5,8 juta didistribusikan untuk inisiatif bisnis hijau.

Hingga 31 Maret 2026, konstruksi Proyek Awak Mas telah mencapai 56,8% penyelesaian, dengan total biaya
yang telah direalisasikan sebesar US$ 288,1 juta.

‘Indika Energy tetap menunjukkan ketahanan kinerja yang solid dengan membukukan laba bersih sebesar
US$ 7,0 juta pada kuartal pertama 2026 di tengah dinamika industri energi global. Kami terus memperkuat
transformasi bisnis di mana seluruh belanja modal pada periode ini dialokasikan untuk proyek tambang emas
Awak Mas dan berbagai inisiatif bisnis hijau. Langkah ini merupakan bagian penting dari strategi jangka
panjang Perseroan yang relevan dengan arah transisi energi global menuju net-zero,” tutup Azis Armand,
Direktur Utama dan Group CEO Indika Energy.

SEKILAS INDIKA ENERGY

PT Indika Energy Tbk. (Indika Energy) adalah perusahaan investasi terdiversifikasi terkemuka di Indonesia.
Portofolio Indika Energy terdiri dari berbagai bisnis dengan peluang pertumbuhan yang kuat, termasuk Energi
— produksi batubara (PT Kideco Jaya Agung), perdagangan batubara (Indika Capital Investment Pte. Ltd.),
EPC minyak dan gas (PT Tripatra Multi Energi, PT Tripatra Engineers & Constructors, PT Tripatra
Engineering); Logistik dan Infrastruktur — pelabuhan & logistik (PT Interport Mandiri Utama), penyimpanan
bahan bakar (PT Kariangau Gapura Terminal Energi), PLTU (PT Cirebon Electric Power dan PT Prasarana
Energi Cirebon); Mineral — pertambangan emas (PT Masmindo Dwi Area), pertambangan bauksit (PT Mekko
Metal Mining), perdagangan nikel (PT Rockgeo Energi Nusantara); Bisnis Hijau — solusi berbasis alam (PT
Indika Multi Properti - Indika Nature), energi terbarukan (PT Empat Mitra Indika Tenaga Surya), kendaraan
listrik (PT llectra Motor Group, PT Mitra Motor Group, PT Kalista Nusa Armada), baterai kendaraan listrik (PT
Industri Baterai Nusantara); Digital — solusi IT (PT Xapiens Teknologi Indonesia); Others — industri kesehatan
(PT Indika Medika Nusantara, PT Bioneer Indika Group).

www.indikaenergy.co.id
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DISCLAIMER:

This Press Release may contain financial information, projections, plans, strategies and objectives of PT Indika Energy Tbk. which are
not statements of historical facts that can be considered as forward looking statements as defined by applicable regulations.

PT Indika Energy Tbk. and/or its affiliates and/or other parties are not responsible for the accuracy and completeness of future statements
(if any) in this Press Release. A Press Release or any part of it cannot form the basis of any contract or commitment.

This Press Release and the information contain herein is for information purposes only and does not constitute or form part of an offer to
sell or a solicitation of an offer to buy securities in the United States or in any other jurisdiction in which such offer or sale would be
unlawful. No offering of securities of PT Indika Energy Tbk. and/or its affiliates has been or will be registered under the US Securities Act
of 1933, as amended (the “Securities Act”), or the securities law of any jurisdiction. No securities may be offered or sold within United
States (as defined in Regulation S under the Securities Act) absent registration under the Securities Act or except pursuant to an applicable
exemption from, or in a transaction no subject to, the registration requrements of the Securities Act. No public offering is being or will be
made in the United States or in any other jurisdiction where such an offering is restricted. Prohibited or an unlawful. No action has been
taken in any jurisdiction that would permit a public offering to occur in any jurisdiction.



